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Abstract

The increasingly large spread of the Covid-19 virus has made the
government issue a regulation to limit people's activities outside the
home, affecting people to use online services. Financial Technology
(FinTech) is a financial service solution that utilizes digital technology in
its operation, and Financial Technology can help people buy necessities
without having to meet with sellers. The purpose of this study was to
determine (1) the effect of perceived benefits on interest in using FinTech
(e-wallet), (2) the effect of perceived convenience on interest in using
FinTech (e-wallet), and (3) the effect of perceived risk on interest in using
FinTech (e-wallet). The population in this study is the Jabodetabek
community. The research method used is quantitative. The data used are
primary data using a questionnaire filled out by respondents with a
sample of 100 people. The analysis technique used in this research is
using a multiple linear regression test. The results of this study indicate
that: (1) There is a positive and significant effect of perceived benefits on
interest in using FinTech (e-wallet), and (2) There is a positive and
significant effect of perceived ease of use on interest in using FinTech (e-
wallet), (3) There is a negative and insignificant effect of perceived risk
on interest in using FinTech (e-wallet).
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PENDAHULUAN

Peningkatan teknologi digital dan pertumbuhan permintaan untuk transaksi tanpa uang tunai,
pembayaran digital menjadi salah satu alternative yang telah berkembang pesat seiring dengan
pandemic COVID-19. Termasuk dalam system ini adalah dompet digital yang dapat digunakan
dengan cara menginstal aplikasi dompet seluler di smartphone, pengguna sudah dapat dapat
menambah atau menyimpan uang di dompetnya dengan menautkan langsung ke rekening
banknya. Demikian pula, pandemic COVID-19 telah meningkatkan frekuensi dan jumlah transaksi
online transaksi yang juga menggunakan berbagai aplikasi dompet digital.

Berdasarkan hasil yang telah di survei oleh AP]II (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia), Dirjen Ramli menyatakan bahwa perubahan digital di Indonesia selama pandemi
Covid-19 telah meningkat pada pemakaian internet, karena hampir semua kegiatan berbasis
online seperti Work From Home (WFH), sekolah secara daring, online shop dan juga penggunaan
layanan keuangan online (e-wallet). Perkembangan positif FinTech di masa pandemi ini dapat
dilihat dari data AppAnnie yang mencatat pengguna aktif bulanan FinTech di Indonesia meningkat
44% pada kuartal 11 2020. Menjadi yang ketiga tertinggi di Asia Tenggara. Peringkat pertama dan
kedua ditempati Vietnam (73%) dan Filipina (53%). Peningkatan penggunaan FinTech tersebut
meliputi beberapa jenis FinTech contohnya yaitu FinTech lending dan e-money (Pusparisa, 2020),
dan penggunaan FinTech ini juga diduga mengalami peningkatan selama pandemi Covid-19
berlangsung karena ciri penggunaan FinTech adalah minim interaksi fisik dari setiap individu
sehingga hal ini sangat mendukung program pembatasan kegiatan masyarakat untuk mencegah
penyebaran Covid-19 yang lebih luas lagi (Pusparisa, 2020).

Penggunaan FinTech yang lain adalah e-wallet, FinTech (e-wallet) pendukung pelaksanaan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang diberlakukan selama masa
pandemi Covid-19. Dari hasil survei yang dilakukan analis keuangan data pertumbuhan
transaksi FinTech di Indonesia dari tahun 2015 hingga tahun 2021 akan terus mengalami
peningkatan. Dengan adanya penggunaan FinTech dimasa pandemi dalam pelaksanaan Program
Pembatasan Kegiatan Masyarakat sangat diharapkan bahwa FinTech dapat berperan aktif dalam
menghambat penyebaran Covid-19.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membantu organisasi yang menyediakan
dompet seluler di Indonesia, sekaligus memahami factor yang mempengaruhi dari perspektif
TAM. Pengujian informasi dari penelitian ini menggunakan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM). TAM menjelaskan hubungan sebab akibat antara suatu keyakinan (manfaat suatu
sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) serta perilaku, keperluan dan pengguna suatu
sistem informasi. TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimaan pengguna
terhadap suatu sistem informasi. Meskipun studi serupa telah banyak dilakukan di berbagai
Negara (misalnya, Kanchanatanee et al,, 2014; Park, et al,, 2014; Tahar et al,, 2020; To & Trinh,
2021), studi kami lebih focus pada sampel mahasiswa akuntansi yang memiliki tingkat awareness
lebih tinggi terkait dengan keuangan. Dengan demikian, studi ini menawarkan perspektif spesifik
pada mahasiswa akuntasi sehingga dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengembang
aplikasi dompet digital.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Menurut Davis (1989), TAM merupakan suatu teori yang didesain untuk menjelaskan bagaimana para

pengguna mengerti apa yang dimaksud dengan teknologi informasi. Sebelum adanya TAM, terdapat

suatu teori yang dikenal dengan nama Theory of Reasoned Action (TRA), teori tersebut dikemukakan
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oleh (Ajzen, 1., & Fishbein, 1980). Disebutkan bahwa pengaruh variabel-variabel dalam model TAM dan
TRA dipengaruhi oleh suatu keyakinan dari individu mengenai manfaat teknologi (Lewis, W., Agarwal,
R., Sambamurthy, 2003). TAM mempunyai tujuan untuk menyampaikan penjelasan secara parsimoni
atas faktor penentu adopsi dari perilaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan
penggunaan teknologi informasi, (Davis, 1989).

Financial Technology (FinTech)

Financial Technology adalah penggunaan teknologi dalam suatu sistem keuangan yang dapat
menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis baru serta dapat berdampak pada
stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan efisiensi kelancaran, keamanan, serta keandalan
sistem pembayaran. Financial Technology tertuju pada penggunaan perangkat lunak dan platform
digital untuk dapat memberikan layanan finansial pada konsumen. Financial Technology memiliki
potensi yang tidak terbatas. Sebagai alat dan teknologi baru yang sedang berkembang, serta sebagai
tantangan yang dihadapi oleh bisnis lama, pelayanan keuangan modern ini dapat disertai dengan
kecepatan, reliabilitas, dan lebih efisien.

Teknologi Keuangan juga disebut sebagai FinTech, merupakan suatu model layanan keuangan
baru yang dikembangkan dengan melalui sebuah inovasi teknologi informasi (Hsueh, S, 2017).
Financial Technology merupakan perpaduan antara teknologi dan fitur keuangan atau dapat diartikan
inovasi pada sektor finansial dengan sentuhan teknologi modern (Pribadiono, Hukum, Esa, 2016).
Financial Technology adalah layanan yang menggabungkan teknologi dan keuangan di mana layanan
ini menyediakan sebuah inovasi terbaru yang di mana sebuah inovasi ini dapat digunakan dengan
mudah, memberikan suatu manfaat.

Hubungan manfaat positif dengan minat penggunaan FinTech (E-Wallet)

Manfaat positif mengacu pada "sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi
tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya,” (Davis 1989). Dalam kerangka TAM, persepsi
pada manfaat merupakan factor yang mempengaruhi niat perilaku menggunakan sebuah
produk/jasa (Kanchanatanee et al., 2014; Park, et al., 2014; Tahar et al.,, 2020; To & Trinh, 2021).
Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa persepsi manfaat berhubungan positif dengan niat
menggunakan produk (Hamid et al,, 2016). Dengan demikian hipotesis yang diajukan:

H1: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat menggunakan FinTech (E-Wallet).

Hubungan persepsi kemudahan penggunaan dengan minat penggunaan FinTech (E-Wallet)

Persepsi kemudahan penggunaan mengacu pada perasaan individu tentang jumlah upaya fisik
dan mental untuk menggunakan sistem tertentu (Davis, 1989). Dengan kata lain, seseorang akan
menggunakan aplikasi jika dia merasa mudah atau tidak terlalu banyak usaha untuk digunakan.
Oleh karena itu, untuk aplikasi e-wallet mungkin kemudahan belajar dan penggunaan sangat
penting terutama untuk konsumen yang beru menggunakan. Di sisi lain, penelitian sebelumnya
juga menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan secara positif terkait dengan niat
perilaku untuk menggunakan (To & Trinh, 2021). Dengan demikian, hipotesis berikut ini
kemudian dievaluasi:

H2: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan
FinTech (E-Wallet).
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Hubungan persepsi risiko dengan minat penggunaan FinTech (E-Wallet)

Eiser, Miles, dan Frewer (2002) berpendapat bahwa adopsi pada sebuah teknologi baru lebih
mudah diterima oleh pengguna jika didesain sedemikian rupa sehingga pengguna memahami apa
implikasi negatif dan positif dari menggunakannya. Dalam konteks ini, risiko yang dirasakan
dianggap sebagai salah satu faktor penting yang mempengaruhi perilaku konsumen (Park et al.,
2019). Memahami faktor penentu dan implikasi risiko yang dirasakan pengguna sangat berguna
bagi pemasar dalam proses desain strategi mereka dalam mengembangkan sebuah aplikasi
(Kasilingam, 2020; Park et al, 2019). Karakteristik aplikasi yang terkait dengan keuangan
memerlukan perhatian khusus terkait dengan risiko, sehingga persepsi risiko memainkan peran
penting dalam minat penggunaan ewallet. Hipotesis yang diajukan adalah:
H3: Persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan FinTech (E-Wallet).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif, metode kuantitatif merupakan
suatu metode penelitian yang berbasis pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti
suatu populasi atau sampel tertentu, pada umumnya pengambilan sampelnya dilakukan sesuai
dengan kriteria, dan data yang dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, lalu dianalisis
secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan
(Sugiyono, 2018). Sampel penelitian merupakan mahasiswa di prodi Akuntansi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasila. Menggunakan pendekatan convenience sampel,
sebanyak 100 orang mahasiswa terlibat dalam studi.

Pengukuran variabel

Data ini dapat melalui penyebaran kuesioner kepada responden dengan menggunakan formulir
aplikasi google untuk mendapatkan informasi secara langsung mengenai masalah yang diteliti.
Seluruh kuesioner menggunakan skala adaptasi yang sebelumnya digunakan oleh To dan Trinh
(2021) yaitu 3 item untuk perceived usefulness, 3 item perceived ease of use, 3 item perceived
risk (Lu etal,, 2011), dan 3 item untuk minat menggunakan (Liu et al., 2011). Kuesioner berisikan
pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur masing-masing indikator. Indikator diukur dengan
menggunakan skala likert 5 butir yaitu 1= sangat tidak setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 =
Netral (N), 4 = Setuju (S), 5 = Sangat Setuju (SS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan suatu gambaran mengenai identitas responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Oleh karena itu karakteristik identitas responden dalam
penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu jenis kelamin, usia,
pekerjaan serta frekuensi penggunaan. Selanjutnya, responden pada penelitian ini yaitu sebanyak
100 orang responden. Yang terdiri dari 43 responden laki-laki atau sebanyak 43% dan 57 orang
responden perempuan atau sebanyak 57%. Berdasarkan hasil Tabel 1 juga menerangkan bahwa
jumlah responden yang berumur 17-27 tahun berjumlah 59 orang dengan persentase 59%.
Responden yang berumur 28-38 tahun berjumlah 21 orang dengan persentase 21%. Responden
yang berumur 39-49 tahun berjumlah 16 orang dengan persentase 16%. Responden yang
berumur >50 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase 4%.
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Tabel 1

Karakteristik Responden

Jenis kelamin Jumlah Presentase
Perempuan 57 57%
Laki-Laki 43 43%

Usia Jumlah Presentase
17-27 59 59%

28-38 21 21%

39-49 16 16%

>50 4 4%

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Dari hasil uji F diketahui bahwa persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan persepsi berisiko
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan karena fhitung > ftabel yaitu 26.768 >
2.699 dengan nilai signifikansi yang dihasilkan 0,000 < level of signifikansi 0,05. Maka hal ini
dapat dikatakan bahwa model regresi linier berganda layak sebagai model penelitian. Selanjutnya,
untuk dapat mengetahui besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square
yaitu sebesar 0,455 yang menunjukkan bahwa antara persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan
persepsi risiko terhadap minat menggunakan FinTech (e-wallet) sebesar 45,5%, yang sisanya dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2

Hasil Regresi

Variabel B SE t-value sig
(Constant) 5.478 1.639 3.341 0.001
Persepsi Manfaat 0.336 0.106 3.164 0.002
Persepsi Kemudahan 0.302 0.093 3.257 0.002
Persepsi Risiko -0.082 0.047 -1.736 0.086
F-statistics 26.768

Adj. R square 0.438

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2021

Seperti didalam suatu bidang jasa keuangan terdapatistilah FinTech, menurut OJK FinTech adalah
sebuah inovasi pada industri jasa keuangan yang memanfaatkan penggunaan teknologi. Produk
FinTech itu sendiri berupa e-wallet dan pinjaman online, FinTech merupakan salah satu teknologi
yang didalam pemakaiannya menggunakan internet, teknologi ini pertamakali ditemukan pada
tahun 1966 yang memiliki tujuan untuk menghilangkan batasan-batasan dalam suatu bisnis.
Perkembangan FinTech semakin maju pada saat perbankan mulai menerapkan teknologi ini
untuk mempermudah operasionalnya pada tahun 1980, kemudian dilanjutkan pada tahun 1990
ketika dukungan internet semakin meningkat maka penggunaan FinTech juga ikut meningkat,
contohnya pada penggunaan online banking atau internet banking.

Pengaruh persepsi kemanfaatan dengan niat perilaku didukung (8 = 0,336, P <0,01).
Dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel manfaat berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan FinTech (e-wallet). Temuan ini sejalan dengan studi
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adopsi teknologi sebelumnya di berbagai Negara yang membuktikan bahwa persepsi manfaat
menjadi predictor utama pada niat penggunaan aplikasi. Terkait dengan aplikasi sejenis, To &
Trinh (2021) di Vietnam menekankan bahwa manfaat yang dirasakan adalah motivator penting
untuk niat pengguna. Dampak dari manfaat yang dirasakan pada niat penggunaan telah
ditunjukkan dalam penelitian empiris tentang penerimaan pembayaran elektronik
(Kanchanatanee et al., 2014; Park, et al,, 2014; Tahar et al,, 2020; To & Trinh, 2021). Singkatnya,
pelanggan akan lebih banyak menggunakan layanan e-wallet berbasis seluler ketika mereka
menemukan layanan seluler berguna untuk transaksi mereka.

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil (f = 0,302, P <0,01) yang menunjukkan persepsi
kemudahan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menggunakan FinTech (e-
wallet). Hasilnya konsisten dengan penelitian TAM lainnya (Dwivedi et al.,, 2019; To & Trinh,
2021). Ini menunjukkan bahwa lebih kemampuan perusahaan mendesain system yang mudah
digunakan memiliki konsekuensi pada penggunaan aplikasi itu sendiri. Oleh karena itu, penyedia
aplikasi harus melakukan riset pasar untuk mengidentifikasi kebutuhan kemudahan dari sisi
pengguna. Semakin mudah aplikasi digunakan dengan menawarkan fitur-fitur yang dapat
dijalankan secara langsung, maka konsumen akan cenderung berminat menggunakannya.

Berbeda dua hipotesis sebelumnya, persepsi risiko dalam studi ini tidak berhasil
dibuktikan mempengaruhi niat penggunaan FinTech. Hasil ini berbeda dengan temuan
sebelumnya (Kasilingam, 2020; Park et al, 2019). Meskipun demikian, arah negative pada
koefisien menunjukkan bahwa persepsi risiko berbanding terbalik dengan niat penggunaan
sehingga sejalan dengan teori TAM. Penjelasan alternative dari hasil ini adalah pengguna
kemungkinan sudah memiliki kepercayaan yang besar pengembang aplikasi.

KESIMPULAN

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis niat perilaku pengguna pada aplikasi
FinTech (e-wallet) menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Menggunakan analisis
regresi, manfaat yang dirasakan, persepsi kemudahan, dan risiko diuji sebagai prediktor penting
untuk perilaku penggunaan e-wallet di jakarta. Hasil penelitian mendukung sebagian besar
hipotesis, dimana persepsi manfaat dan kemudahan merupakan dua predictor utama. Diluar
dugaan persepsi risiko tidak berhasil dibuktikan sebagai penentu niat penggunaan aplikasi e-
wallet. Penelitian ini berkontribusi pada bidang penelitian ini dengan menambahkan dampak
kedua faktor ini pada penggunaan FinTech terutama e-wallet di Indonesia.

Penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel yang belum digunakan
dalam penelitian ini seperti persepsi keamanan, kepercayaan, sikap penggunaan, lingkungan, fitur
layanan, daya tarik, tingkat pemahaman, serta pendapatan. Peneliti selanjutnya juga dapat
menambah ruang lingkup sampel yang lebih luas, sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih luas.
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